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Abstract: The purpose of this research was to improve early reading skills of first grade students of SD N 01 
Garangan in academic year of 2013/2014 with implementation of Cooperative Type CIRC Based SAS. The form 
of this research was Class Action Research. The research performed in two sycle, each cycle concist planing, 
implementing, observation and reflection. The subject of this research were the first grade students of SDN 1 
Garangan in the academic year of 2013/2014 which consist of 21 students. The technique of collecting data in this 
research are document, observation, test and interview. The technique of data validity used is content validity. The 
techniques of analyzing data used is descriptive comparative. The conclusion of the research is implementation of 
Cooperative Type CIRC Based SAS can improve early reading skills of first grade students of SD N 01 Garangan 
in academic year of 2013/2014. 
 
Abstrak: Tujuan dari penelitian ini adalah untuk meningkatkan keterampilan membaca permulaan siswa kelas I 
SD N 01 Garangan tahun pelajaran 2013/2014 melalui penerapan model Kooperatif Tipe CIRC Berbasis SAS. 
Bentuk penelitian ini adalah penelitian tindakan kelas (PTK). Penelitian dilaksanakan dalam dua sikus, setiap 
siklus memiliki empat tahapan yaitu perencanaan tindakan, pelaksanaan tindakan, observasi dan refleksi. Subjek 
penelitian ini adalah siswa kelas I SD N 01 Garangan tahun pelajaran 2013/2014 yang berjumlah 21 siswa. Teknik 
pengumpulan data adalah dokumentasi, observasi, tes dan wawancara. Teknik validitas data yang digunakan 
adalah validitas isi. Teknik analisis data menggunakan teknik deskriptif komparatif. Simpulan penelitian ini adalah 
penerapan model Kooperatif Tipe CIRC Berbasis SAS dapat meningkatkan keterampilan membaca permulaan 
siswa kelas I SD N 01 Garangan tahun pelajaran 2013/2014. 
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Keterampilan dalam berbahasa terdiri 
dari keterampilan menyimak, keterampilan 
berbicara, keterampilan membaca dan kete-
rampilan menulis. Keempat keterampilan te-
rsebut saling berkaitan dan tidak dapat di-
pisahkan antara satu keterampilan dengan 
keterampilan yang lainnya. Siswa harus me-
nguasai empat keterampilan tersebut dengan 
banyak berlatih agar terampil dalam ber-
bahasa. 
Salah satu keterampilan berbahasa yang 
difokuskan pada penelitian ini adalah kete-
rampilan membaca permulaan. Keterampilan  
membaca permulaan sangat penting untuk 
pondasi dan menunjang keberhasilan pem-
belajaran bahasa Indonesia dan pembelajaran 
lainnya. Menurut Hodgson (1960) membaca 
merupakan suatu proses yang dilakukan serta 
dipergunakan oleh pembaca untuk mem-
peroleh pesan, yang hendak disampaikan oleh 
penulis melalui media kata-kata/bahasa tulis 
(Tarigan, 2008: 7). Keterampilan membaca 
tidak dapat dikuasai dengan tiba-tiba, karena 
tanpa melalui proses latihan yang banyak 
seseorang tidak akan terampil membaca de-
ngan sendirinya. Hal ini sesuai dengan 
pernyataan dari Horrnsby (1984) bahwa 
belajar membaca memerlukan proses yang 
panjang, siswa baru bisa memahami makna 
suatu kata setelah sekitar 500 kata tersebut 
didengarkan kepada siswa (Abdurrahman, 
1997: 201). Broughton (1978) juga menya-
takn bahwa membaca merupakan suatu ke-
terampilan yang kompleks, rumit, yang men-
cakup atau melibatkan serangkaian kete-
rampilan kecil (Tarigan, 2008: 12).  
Siswa yang memiliki keterampilan 
membaca permulaan, akan lebih mudah 
dalam mempelajari keterampilan membaca 
tingkat lanjut dan tiga keterampilan bahasa 
Indonesia lainnya. Tetapi pada kenyataannya 
masih sering ditemukan beberapa perma-
salahan dalam pembelajaran bahasa Indo-
nesia khususnya pada keterampilan mem-
baca. Terdapat beberapa siswa yang me-
ngalami kesulitan dalam pembelajaran mem-
baca. Siswa masih mengeja, belum lancar dan 
belum bisa membaca. Kendalakendala ter-
sebut di temukan dalam pembelajaran bahasa 
Indonesia khususnya keterampilan membaca 
   
permulaan pada siswa kelas I SD N 01 Ga-
rang, Wonosegoro, Boyolali.  
Berdasarkan kegiatan pengumpulan in-
formasi awal yang dilakukan peneliti di kelas 
I SD N 01 Garangan dapat disimpulkan 
bahwa keterampilan membaca permulaan 
siswa masih rendah, hal ini ditunjukkan de-
ngan 42, 85% atau sebanyak 9 siswa medapat 
nilai diatas KKM, dengan batas KKM adalah 
≥ 70. Sisanya sebanyak 12 (57, 1%) siswa 
mendapatkan nilai dibawah KKM. Hal ini 
merupakan dasar yang dapat dijadikan latar 
belakang upaya peningkatan keterampilan 
membaca permulaan siswa kelas I SD N 01 
Garangan. 
Salah satu faktor yang mempengaruhi 
rendahnya keterampilan membaca siswa ada-
lah kurangnya variasi dan inovasi model 
pembelajaran yang diterapkan dalam pem-
belajaran membaca permulaan. Sehingga 
siswa kesulitan dalam belajar memahami hu-
bungan simbol-simbol yang membentuk ba-
hasa tulis dengan benar. Tarigan juga ber-
pendapat bahwa membaca adalah kete-
rampilan yang kompleks, rumit, dan menca-
kup atau melibatkan keterampilan penge-
nalan, korelasi, dan hubungan tanda baca 
dengan unsur linguistik (2008: 11).  
Salah satu solusi untuk mengatasi 
permasalahan tersebut yaitu dengan pene-
rapan model pembelajaran. Model pem-
belajaran menurut Trianto merupakan ke-
rangka konseptual yang menggambarkan pro-
sedur sistematis dalam mengorganisasikan 
pengalaman belajar untuk mencapai tujuan 
belajar. Model pembelajaran mengarah pada 
suatu pendekatan pembelajaran yang men-
cakup tujuan, sintak, lingkungan, dan sistem 
pengelolaannya (2007: 6). 
Salah satu model yang dapat digunakan 
adalah model Kooperatif Tipe CIRC Ber-
basis SAS. Menurut Trianto dalam imple-
mentasi model pembelajaran di lapangan, 
model pembelajaran dapat diterapkan secara 
sendiri-sendiri dan bisa juga merupakan 
gabungan dari beberapa model yang sesuai 
dengan sifat dan karakteristik dari materi 
yang akan dipelajari (2007: 12). Oleh karena 
itu peneliti menggintegrasikan model Koo-
peratif Tipe CIRC dengan metode SAS, 
karena keduanya sesuai dengan karakteristik 
materi yang akan disampaikan yaitu kete-
rampilan membaca permulaan. Slavin me-
nyatakan bahwa CIRC merupakan singkatan 
dari Cooperative Integrated Reading and 
Compotition. CIRC merupakan sebuah pro-
gram yang komprehensif untuk mengajari 
pelajaran membaca dan menulis (2005: 200). 
Sedangkan menurut Slamet, SAS merupakan 
singkatan dari struktural analitik sintetik dan 
merupakan suatu pendekatan yang dikem-
bangkan dalam kurikulum 1975, khususnya 
dalam pembelajaran bahasa (2008: 62). 
Kelebihan dari Kooperatif Tipe CIRC 
Berbasis SAS adalah memberikan kesem-
patan khusus pada siswa untuk belajar mem-
baca lisan dan membantu memahami hu-
bungan simbol bahasa tulis. Hal ini sesuai 
dengan pendapat yang diungkapkan Slavin, 
bahwa salah satu kelebihan model Kooperatif 
Tipe CIRC yaitu siswa lebih mendapatkan 
kesempetan untuk membaca secara lisan dan 
saling merespon dalam kegiatan membaca 
(2005: 201-204). Sedangkan Supriyadi meny-
atakan bahwa metode SAS dapat membantu 
siswa dalam membaca permulaan karena: (1) 
Metode ini menerapkan prinsip ilmu bahasa 
umum (linguistik); (2) Metode memperhi-
tungkan pengalaman bahasa anak; (3) Metode 
ini menganut prinsip menemukan sendiri 
(inkuiri) (1997: 200). 
Berdasarkan latar belakang masalah 
seperti yang telah diuraikan di atas, maka 
dapat dirumuskan masalah yaitu: “Apakah 
penerapan model Kooperatif Tipe CIRC 
Berbasis SAS dapat meningkatkan kete-
rampilan membaaca permulaan pada siswa 
kelas I SD Negeri I Garangan Wonosegoro 
Boyolali tahun pelajaran 2013/2014?” 
Tujuan dari dilakukannya penelitian ini 
adalah untuk meningkatkan keterampilan 
membaca permulaan dengan menerapkan 
model Kooperatif Tipe CIRC Berbasis SAS 
pada siswa kelas I SD N 01 Garangan tahun 
pelajaran 2013/2014. 
 
METODE 
Penelitian ini dilaksanan di SD N 01 
Garangan tahun pelajaran 2013/2014 yang 
berlokasi di Desa Garangan Kecamatan wo-
nosegoro, Kabupaten Boyolali. Subjek pene-
litian ini adalah siswa kelas I SD N 01 
   
Garangan tahun pelajaran 2013/2014 dengan 
jumlah siswa sebanyak 21 siswa yang terdiri 
dari 7 siswa laki-laki dan 14 siswa perem-
puan. Penelitian dilaksanakan dalam dua si-
klus, setiap siklus terdiri dari 2 pertemuan dan 
memiliki empat tahapan yaitu perencanaan 
tindakan, pelaksanaan tindakan, observasi 
dan refleksi. Teknik pengumpulan data yang 
digunakan adalah dokumentasi, observasi, tes 
dan wawancara. Sedangkan teknik validitas 
data yang digunakan adalah validitas isi. 
Teknik analisis data menggunakan teknik 
deskriptif komparatif yaitu membandingkan 
hasil nilai tes unjuk kerja membaca per-
mulaan antara pra-siklus, silkus I dan siklus 
II. 
 
HASIL 
Berdasarkan hasil wawancara dan data 
nilai keterampilan membaca permulaan siswa 
yang didapatkan dari guru, pada kondisi awal 
menunjukkan bahwa keterampilan membaca 
permulaan siswa masih rendah. Hal ini dapat 
dibuktikan dengan data yang menunjukkan 
sebanyak 57, 1% atau 12 siswa mendapatkan 
nilai dibawah KKM sebesar ≥ 70 dengan nilai 
rata-rata 68,47 dan sisanya sebanyak 42, 85 
% atau sebanyak 9 siswa mendapat nilai 
diatas 70. Distribusi data nilai keterampilan 
membaca permulaan semester I sebelum 
dilaksanakan tindakan dapat dilihat pada 
tabel 1 berikut ini: 
Tabel 1. Distribusi Nilai Keterampilan 
Membaca Permulaan Pra-Siklus 
No Interval Frekuensi Persentase 
1 56-60 2 9, 52 
2 61-65 8 38, 10 
3 66-70 4 19, 05 
4 71-75 2 9, 52 
5 76-80 3 14, 24 
6 81-85 2 9, 52 
Jumlah    21  
Nilai rata-rata = 68,48 
Ketuntasan klasikal = (9/21)x100=42, 86% 
 
Berdasarkan tabel 1 dapat diketahui 
bahwa sebanyak 9 siswa (42, 86%) telah 
mencapai batas KKM dan sebanyak 12 siswa 
(57, 1%) belum mencapai batas KKM dengan 
nilai rata-rata 68, 48. 
Atas dasar data dan informasi yang di-
peroleh pada pra-siklus, selanjutya dilaku-
kan tindakan pada siklus I dengan meng-
gunakan model Kooperatif Tipe CIRC Ber-
basis SAS dalam pembelajaran tematik. 
Pembelajaran ini mengintegrasikan bebe-
rapa mata pelajaran. Mata pelajaran yang 
diintegrasikankan dalam pembelajaran ini 
adalah bahasa Indonesia, seni budaya kete-
rampilan dan pendidikan kewarganegaraan. 
Data yang diperoleh dari pelaksanaan siklus I 
adalah sebagai berikut: 
 
Tabel 2. Distribusi Nilai Keterampilan 
Membaca Permulaan Siklus I 
No Interval Frekuensi Persentase 
1 66-69 5 23, 81 
2 70-73 7 33, 33 
3 74-77 3 14, 29 
4 78-81 2 9, 52 
5 82-85 2 9, 52 
6 86-89 2 9, 52 
Jumlah    21  
Nilai rata-rata = 74, 55 
Ketuntasan klasikal = (16/21)x100= 76, 19% 
 
Berdasarkan tabel 2 dapat diketahui 
bahwa sebanyak 16 siswa (74, 55%) telah 
mencapai batas KKM dan 5 siswa (23, 81%) 
belum mencapai batas KKM dengan nilai 
rata-rata pada siklus I adalah 74, 55. 
Karena pada siklus I belum mencapai 
indikator kinerja yang ditentukan yaitu se-
besar 95% siswa mendapatkan nilai ke-
terampilan membaca permulaan, maka pene-
litian dilanjutkan pada siklus II dengan di-
adakan perbaikan atas dasar siklus I. Di-
stribusi nilai keterampilan membaca permu-
laan siklus II adalah sebagai berikut: 
 
Tabel 3. Distribusi Nilai Keterampilan 
Membaca Permulaan Siklus II 
No Interval Frekuensi Persentase 
1 70-73 5 23, 81 
2 74-77 8 38, 10 
3 78-81 2 9, 52 
4 82-85 4 19, 05 
5 86-89 1 4, 76 
6 90-93 1 4, 76 
Jumlah    21  
Nilai rata-rata = 77, 79 
Ketuntasan klsikal = (21/21)x100 = 100% 
 
Berdasarkan tabel 3 diatas dapat dike-
tahui bahwa sebanyak 21 siswa (100%) telah 
mencapai batas KKM dengan nilai rata-rata 
pada siklus II adalah 77, 79. Dengan pe-
   
rolehan persentase ketuntasan klasikal kete-
rampilan membaca permulaan pada siklus II 
sebesar 100% berarti sudah mencapai in-
dikator kinerja sebesar 95%. Oleh karena itu 
peningkatan keterampilan membaca permu-
laan siswa kelas I SD N 1 Garangan me-
nerapkan model Kooperatif Tipe CIRC Ber-
basis SAS telah berhasil dan dapat dihentikan 
pada siklus ini. 
 
PEMBAHASAN 
Berdasarkan hasil perbandingan setelah 
diadakan tindakan penerapan model Koo-
peratif Tipe CIRC Berbasis SAS pada pra-
siklus, siklus I dan siklus II, maka dapat 
diketahui bahwa model Kooperatif Tipe 
CIRC Berbasis SAS dapat meningkatkan 
keterampilan membaca permulaan pada sis-
wa kelas I SD N 1 Garangan tahun pelajaran 
2013/2014. 
Peningkatan terlihat dari nilai unjuk 
kerja keterampilan membaca pada kondisi 
awal siswa yang mencapai KKM hanya 42, 
86% (9 siswa), siklus I yaitu pada penerapan 
model model Kooperatif Tipe CIRC Berbasis 
SAS terjadi peningkatan persentase ketun-
tasan menjadi 76, 19% (16 siswa). Kemudian 
pada siklus II, dilakukan perbaikan atas dasar 
siklus I mengenai perencanaan maupun pro-
ses pembelajaran yang berlangsung. Pada 
siklus II terjadi peningkatan kembali menjadi 
100% (21 siswa) tuntas melebihi KKM. Data 
per-bandingan nilai keterampilan membaca 
per-mulaan siswa dapat dilihat pada tabel 4 
berikut ini: 
Tabel 4. Perbandingan Nilai Keterampil-
an Membaca Permualaan 
No Keterangan 
Pra 
Siklus 
Siklus 
I 
Siklus 
II 
1 Rata-rata nilai 68, 47 74, 54 77, 79 
2 
Ketuntasan 
Klasikal 
42, 85 76, 19 100 
 
Berdasarkan tabel 4 diatas, dapat di-
ketahui bahwa model model Kooperatif Tipe 
CIRC Berbasis SAS dapat meningkatkan 
keterampilan membaca permulaan siswa ke-
las I SD N 01 Garangan tahun pelajaran 
2013/2014. Hal ini terlihat dari adanya pe-
ningkatan ketuntasan belajar siswa pada kon-
disi awal persentase ketuntasan klasikal 
hanya 42, 85% (9 siswa) dengan nilai rata-
rata 68, 47 pada sikus I terjadi kenaikan 
persentase ketuntasan klasikal menjadi 76, 
19% (16 siswa) dengan nilai rata-rata 74, 54. 
Pada siklus II persentase ketuntasan klasikal 
naik menjadi 100% (21 siswa) dengan nilai 
rata-rata 77, 79. Dalam penelitian ini semua 
siswa dapat mencapai nilai di atas KKM. 
Peningkatan keterampilan membaca 
permulaan siswa tersebut dikarenakan ada-
nya partisipasi aktif dari siswa dalam ke-
giatan pembelajaran serta terjadinya pem-
belajaran yang aktif dan kreatif yang di-
laksanakan dalam pembelajaran keterampilan 
membaca permulaan. Hal ini merupakan 
salah satu manfaat dari penerapanan model 
pembelajaran Kooperatif Tipe CIRC Berbasis 
SAS. Menurut Trianto manfaat umum model 
pembelajaran adalah untuk mempermudah 
guru di dalam pelaksanaan pembelajaran di 
kelas, sehingga tujuan pembelajaran dapat 
tercapai sesuai dengan yang diharapkan 
(2007: 10). 
Penerapan model pembelajaran Koo-
peratif Tipe CIRC Berbasis SAS dapat 
meningkatkan keterampilan membaca siswa 
dalam pembelajaran keterampilan membaca 
permulaan karena model ini dapat membantu 
siswa dalam memahami hubungan hufur dan 
suku kata yang membentuk kata dan kaliman 
dalam bacaan sehingga siswa dapat membaca 
dengan benar. Siswa juga mendapatkan ke-
sempatan yang lebih dalam belajar membaca 
secara lisan. Hal ini sesuai dengan pernyataan 
Supriyadi bahwa metode SAS merupakan 
metode yang dianjurkan pemakaiannya di 
sekolah dasar oleh pemerintah karena meng-
gunakan prinsip linguistik, inkuiri, dan re-
levansi bacaan terhadap pengalaman bahasa 
anak (1997: 200). Sedangkan Slavin berpen-
dapat bahwa salah satu tujuan dari program 
CIRC adalah untuk jauh lebih meningkatkan 
kesempatan siswa untuk belajar membaca 
secara lisan dan menerima umpan balik dari 
kegiatan membaca tersebut (2005: 204).  
 
SIMPULAN 
Berdasarkan hasil penelitian tindakan 
kelas yang telah dilaksanakan dalam dua si-
klus dengan menerapkan model Kooperatif 
Tipe CIRC Berbasis SAS untuk mening-
katkan keterampilan membaca permulaan sis-
   
wa kelas I SD N 01 Garangan dapat ditarik 
kesimpulan bahwa Penerapan model Koo-
peratif Tipe CIRC Berbasis SAS dapat 
meningkatkan keterampilan membaca per-
mulaan siswa kelas I SD N 01 Garangan 
tahun pelajaran 2013/2014. 
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